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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP MOTIVASI KERJA KARYAWAN DENGAN
RELIGIUSITAS SEBAGAI MODERATING VARIABLE
PADA BMT AL-IKIILAS YOGYAKARTA

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan perusahaan. Tanpa kepemimpinan perusahaan akan kacau, tidak
teratur dan tidak akan melahirkan perilaku bertujuan. Kehadiran seorang
pemimpin dimungkinkan akan dapat memotivasi kerja karyawan dengan cara
mengarahkan, membimbing dan mempengaruhi karyawan untuk bekerja secara
efektif, efisien sehingga tujuan yang telah ditetapkan akan tercapai. Seorang
pemimpin dituntut memberikan contoh teladan yang baik sehingga karyawan
terangsang untuk mempertahankan motivasi kerjanya, apalagi dipimpin oleh
seorang pemimpin yang religius akan bisa membawa karyawannya bertingkah
laku, bersikap yang baik schingga menghasilkan perilaku yang bertanggungjawab
dan memberi semangat kerja yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan kerja
yang baik akan sangat mempengaruhi motivasi karyawan di dalam bekerja.

Penclitian ini bertujuan untuk menjelaskan dengan pengujian hipoltesis
pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan, pengaruh lingkungan
kerja terhadap motivasi kerja karyawan, kemudian memasukkan religiusitas
sebagai variabel moderator antara kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan
dan religiusitas sebagai variabel moderator antara lingkungan kerja dengan
motivasi kerja karyawan.

Pengumpulan data dilakukan dengan mcetode wawancara dan survey yaitu
menggunakan kuesioner. Tehnik pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh. Sedangkan alat statistik yang digunakan adalah moderated regression
analisys (MRA).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan dan lingkungan
kerja dengan motivasi kerja karyawan, begitu juga hubungan religiusitas sebagai
variabel moderator antara kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan dan
hubungan religiusitas sebagai variabel moderator antara lingkungan kerja dengan
motivasi kerja karyawan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
. ba‘ b be
< ta' t te
< Sa' ] es (dengan titik di atas)
z jim j je
C ha h | ha (dengan titik di bawah)
'C Kha' kh ka dan ha
5 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
) ra‘ I er
J Zai z Zet
e sin s €s
o syin sy es dan ye
P sad $ es (dengan titik di bawah)
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U dad d de (dongan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
) za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
t Gain g ge
) [ca* r ¢of
A qaf q qi
& kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em
o Nun n cn
g wawu ;v 4 - we _
—A Ha’ h ha
apostrof (tetapi tidak
s hamzah [ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
s Ya' y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

translitcrasinya scbagai berikut;

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
= Kasrah i i
’ Dammah u u
Contoh:
S - kataba 24y - yazhabu

Joe - sw'ila S5 - zukira
2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
‘5’ Fathah dan ya ai adani
K e Fathah dan wawu  au adanu
Contoh
S - kaifa J 4> -haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

T3 . J— Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas

Maksurah
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i dengan garis di atas

S Kasrah dan ya

9 e dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:
Ju - qala J—i - Gila

st - rama J &= yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutuh yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).
2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: d>lo. Talhah
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/
Contoh: &3-| 4.2 4, - raudah al-Jannah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan hurul’ yang sama dengan  hurul’ yang diberl tanda

syaddah itu.
Contoh: L _ - rabbana
;v-ﬂ-; - nu’imma
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J!”. Namun, dalam translitcrasi ini kata sandang itu dibcdakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qamariyyah.
1. Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J:-;M — ar-rajulu
s} — as-sayyidatu
2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: V-LZJ\ - al-qalamu IV _aljalalu
@,-«Q‘ - al-badi’u
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G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terlctak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena:
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
{ s~ - syai’un <4l - umirtu

s &) - an-naw’u Oj-l-"'(j - ta’khuzuna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karcna ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

N o 4b A ol 9 - Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin atau

Wa innallaha lahuwa khairur- razigin

I. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
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diri itu didahului olch kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh ;

J g Vi Lt s - wamd Muhammadun lla Rasiil

ol &Py St JS‘ :‘J‘ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

i by & . 4 - nasrun minallahi wa fathun qarib

e oYl ! - lillahi al-amru jami’an

Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan pasti membutuhkan seorang pemimpin. Untuk
memimpin suatu perusahaan dibutuhkan seorang pemimpin yang ideal. Ciri
dari seorang pemimpin cenderung memiliki dan menjadi contoh persyaratan
kualitas yang diharapkan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Kegagalan
dan keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai target dan tujuan sangat
tergantung kepada kemampuan pemimpin dalam mengatur dan mengendalikan
roda kepemimpinannya. Pemimpin mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap keberhasilan perusahaan dalam menghadapi tantangan yang muncul.
Hal ini menjadikan pemimpin memegang peran kunci dalam menformulasikan
strategi perusahaan, sehingga peranannya akan mempengaruhi keberhasilan
perusahaan.’

Perubahan paradigma dari persaingan materi menjadi persaingan
pengetahuan menuntut perusahaan untuk memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas tinggi untuk mendapatkan keunggulan yang kompetitif. Karena
sumber daya manusia sangat menentukan survive organisasi. Sumber daya
manusia merupakan aset dan berfungsi sebagai modal di dalam organisasi

bisnis yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real) secara fisik dalam

" Aunur Rohim Fakih dan lip Wijayanto, Kepemimpinan Islam (Y ogyakarta: UIT Press,
2001), him. 2.



mewujudkan eksistensi organisasi.” Pemberdayaan karyawan merupakan salah
satu strategi untuk memperbaiki sumber daya manusia dengan cara pemberian
tanggung jawab dan kewenangan yang nantinya diharapkan mencapai kinerja
yang lebih tinggi.’

Dalam perkembangan bisnis yang begitu cepat, perusahaan dituntut
untuk dapat mengikutinya, sehingga tetap eksis di tengah persaingan yang ada.
Salah satu tolak ukur keunggulan dalam bersaing antara perusahaan yang satu
dengan yang lain adalah sampai sejauh mana perusahaan tersebut mampu
mengelola sumber daya organisasi yang dimilikinya. Oleh karena itu,
perusahaan dituntut agar lebih mampu mengelola sumber daya manusia untuk
mencapai profitabilitas yang diimbangi dengan produktivitas tinggi, sebab
kalau perusahaan hanya mementingkan pencapain laba saja dan meminimkan
biaya tanpa memikirkan kelangsungan hidup perusahaan tersebut, maka tidak
menuntut kemungkinan perusahaan tersebut tidak akan mampu bertahan lama.
Sehubungan dengan pentingnya peranan sumber daya manusia maka motivasi
kerja karyawan sangat diperlukan dalam perusahaan, sehingga mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap produktivitas kerja. Untuk mencapai
tujuan perusahaan maka diperlukan adanya dukungan dari setiap karyawan
yang ada dalam perusahaan.

Sebaiknya seorang pemimpin harus bisa memahami sifat dan cara

memotivasi para karyawannya, agar karyawannya mau melakukan pekerjaan

? Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis yang Kompelitif,
cet. ke-2 (Yogyakarta: Gaja Mada University Press, 1998), him. 40.

’ Sofian Effendi dkk, Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manusia, cet. ke-4
(Yogyakarta: Amara Books, 2003), him. 121,



yang diserahkan kepadanya untuk dikerjakan sebaik-baiknya. Motivasi
diartikan sebagai faktor yang ada dalam diri seseorang yang menggerakkan
dan mengarahkan perilaku untuk memenuhi tujuan tertentu.* Motivasi atau
dorongan untuk bekerja ini merupakan aspek penting dalam menunjang
tingkat produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari para karyawan,
maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya apabila
terdapat motivasi yang besar dari para karyawan maka hal tersebut merupakan
suatu keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. Sesuai dengan firman

Allah SWT yang berkaitan dengan motivasi seseorang untuk bekerja adalah:

st ode 31 0g3 ey O gin sty sy oSKhos ) 5 pd Vphasl B
T0shens (STl (Sid Salgdl

Berdasarkan ayat di atas, jelas bahwa motivasi dalam bekerja sangat
dibutuhkan dalam kelangsungan sebuah perusahaan. Selanjutnya yang
merupakan salah satu pendukung motivasi karyawan dalam bekerja adalah
tersedianya lingkungan kerja yang sehat. Sebaliknya jika keadaan lingkungan
kerja yang kurang baik akan berakibat menurunnya semangat karyawan untuk
bekerja dengan giat. Karyawan cenderung untuk bergairah bekerja apabila ada
konsekuensi yang positif bagi dirinya maupun organisasi.

BMT (baitul maal wat tamwil) yang notabene adalah lembaga

keuangan non bank saat ini perkembangannya sangat pesat secara kuantitas

* Indriyo Gitosudarmo dan I Nyaman Sudita, Perilaku Keorganisasian, edisi ke-1
(Yogyakarta: BPFE-UGM. 2000), him. 28.

5 At-Taubah (9) : 105.



\.
akan tetapi dari segi kualitas sangat mencemaskan. Dari hasil pengamatan di

lapangan, kebangkrutan atau terhambatnya kelancaran, kelangsungan dan
keberhasilan suatu BMT salah satunya dipengaruhi oleh kelembagaan dan
manajemen yang belum teratur. Ketidakteraturan tersebut disebabkan oleh
kurangnya persiapan sumber daya manusia baik pengetahuan maupun
keterampilan dalam mengelola BMT dan lemahnya pelaksanaan dan
pengawasan dalam pengelolaan BMT.

BMT Al-Ikhlas yang menganut sistem syariah di dalamnya akan
sangat baik apabila dapat mengimplementasikan nilai-nilai religius ke dalam
perusahaan dan ditopang oleh sumber daya manusia yang Islami. Meskipun
pengalaman keagamaan seseorang sulit diukur tetapi sangat membantu
memotivasi kinerja karyawan untuk dapat bekerja dengan penuh rasa ghirah.
Hal ini terbukti dengan adanya penelitian yang mengatakan bahwasanya
seseorang yang mempunyai penghayatan terhadap nilai-nilai agama akan
memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi yang akan mendukung
keberhasilan perusahaan.®

Dalam mewujudkan keberhasilan tersebut, peran seorang pemimpin
sangat penting dalam mendorong dan mempengaruhi karyawannya dengan
cara mencerahkan, menyadari, membangkitkan dan memperdayakan lewat

pendekatan spritualitas atau nilai-nilai etis religius.’

S Darwish A. Yousef, “Islamic Work Ethic as Mediator Between Organization
Commitmen and Job Satisfaction in a Cross-Culture Context,” Personal Review, Vol. 30, Iss. 2
(Fanborough: 2001), him. 3.

7 Tobroni, The Spiritual Leadership: Pengefektifan Organisasi Noble Industry Melalui
Prinsip-prinsip Spiritual Etis, cet. ke-1 (Malang: UMM Press, 2005), hlm. 11.



BMT Al-Ikhlas yang didirikan sejak tahun 1995 saat ini mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Perkembangan ini ditandai dengan banyak
dibukanya cabang-cabang baru, yang mana hal ini membutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan Islami. Hal ini tentunya membutuhkan kerja
keras dari semua pihak. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di
atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja
Karyawan dengan Religiusitas sebagai Moderating Variable pada BMT

Al-Thklas Yogyakarta”.

B. Pokok Masalah

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan
BMT Al-lkhlas Yogyakarta?

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan
BMT Al-lkhlas Yogyakarta?

3. Apakah religiusitas memoderasi hubungan antara kepemimpinan dengan
motivasi kerja karyawan BMT Al-Ikhlas Yogyakarta?

4. Apakah religiusitas memoderasi hubungan antara lingkungan kerja dengan

motivasi kerja karyawan BMT Al-Ikhlas Yogyakarta?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah di atas maka tujuan penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

Menjelaskan apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi kerja
karyawan BMT Al-lkhlas Yogyakarta

Menjelaskan apakah lingkungan kerja pengaruh terhadap motivasi kerja
karyawan BMT Al-lkhlas Yogyakarta

Menjelaskan  apakah religiusitas memoderasi hubungan antara
kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan BMT Al-Ikhlas
Yogyakarta

Menjelaskan apakah religiusitas memoderasi hubungan antara lingkungan

kerja dengan motivasi kerja karyawan BMT Al-Ikhlas Yogyakarta

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
pemikiran bagi pengembangan ilmu syariah pada umumnya dan keuangan
Islam pada khususnya serta menjadi rujukan penelitian berikutnya yang
berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia.

Bagi kalangan praktisi hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
input atau bahan masukan untuk menentukan kebijakan manajemen

khususnya dalam manajemen personalia.



E. Telaah Pustaka

Berbagai studi telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu yang meneliti tentang “Pengaruh
Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja Karyawan
pada RSUD Purworejo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan dan
faktor manakah diantara keduanya yang paling dominan berpengaruh terhadap
motivasi kerja karyawan. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap variabel motivasi kerja karyawan dan variabel kepemimpinan paling
dominan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja
karyawan.®

Penelitian yang membahas tentang religiusitas adalah penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Darmin Ahmad “Hubungan antara Religiusitas
dan Risiplin Kerja pada Karyawan Beragama Islam di PT Mandiri Fingerindo
Kendal”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara tingkat religiusitas seorang karyawan dengan perilaku disiplin kerja
karyawan. Jumlah karyawan 106 orang, yang terdiri dari 21 karyawan wanita

dan 85 karyawan pria. Analisis data menggunakan korelasi product moment.

¥ Rahayu, “Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja
Karyawan pada RUSD Purworejo.” Skripsi UMY tahun 2001 tidak diterbitkan, him. 89.



Hasil penelitian ini adalah terdapat korelasi yang signifikan antara religiusitas
karyawan dengan disiplin kerja.’

Penelitian lain yang dilakukan oleh Andrea Gunawan “Pengaruh
Budaya Religius Perusahaan terhadap Etos Kerja Karyawan pada BMT Bina
Dhuafa Bringharjo Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mencari
apakah ada pengaruh budaya religius perusahaan dengan etos kerja karyawan.
Populasi berjumlah 30 orang karyawan, analisis data menggunakan teknik
regresi sederhana dan analisis verifikatif. Penelitian ini menghasilkan data
bahwa budaya religius mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap etos
kerja karyawan.'°

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan
penelitian-penelitian terdahulu adalah adanya variabe! kepemimpinan dan
lingkungan kerja yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan dengan

menggunakan variabel religiusitas sebagai moderating variable.

° Muhammad Darmin Ahmad, “Hubungan antara Religiusitas dan Disiplin Kerja pada
Karyawan Beragama Islam di PT Mandiri Fingerindo Kendal.” Skripsi Fakultas Psikologi UGM
tahun 1995 tidak diterbitkan, him. 58-59.

' Andrea Gunawan “Pengaruh Budaya Religius Perusahaan terhadap Etos Kerja
Karyawan pada BMT Bringharjo Yogyakarta”. Skripsi STIS Yogyakarta tahun 2000 tidak
diterbitkan, hlm. 67-68.



F.

Hipotesis

H; = Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi

kerja karyawan BMT Al-Ikhlas Yogyakarta.

H Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi

kerja karyawan BMT Al-Ikhlas Yogyakarta.

H; = Religiusitas memoderasi hubungan yang positif dan signifikan antara
kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan BMT Al-Ikhlas
Y ogyakarta.

H; = Religiusitas memoderasi hubungan yang positif dan signifikan antara

lingkungan kerja dengan motivasi kerja karyawan BMT Al-Ikhlas

Yogyakarta.

. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel dependen, variabel moderating dan
variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang identik dengan
variabel terikat atau variabel yang dijelaskan.!' Variabel independen identik
sebagai variabel bebas, penjelas atau sering dianggap prediktor atau penyebab

karena memprediksi atau menyebabkan variabel dependen.'?

Sedangkan
moderating variable adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau

memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan variabel

" Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonom

(Yogyakarta: AMP YKPN, 2001), him. 5.

2 1bid, hlm. 5.

e,
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dependen. Variabel ini juga disebut sebagai variabel independen kedua.'?
Pengertian lain moderating variable adalah variabel independen yang akan
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen
lainnnya terhadap variabel dependen.'* Dalam penelitian ini variabel
dependennya motivasi kerja karyawan, variabel moderatingnya religiusitas
dan variabel independennya kepemimpinan dan lingkungan kerja.
Gambar 1
Diagram Hubungan antara Variabel Independen dan Variabel Dependen

dengan Moderasi Religiusitas (Paradigma Jalur)
(Sumber: Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, 2004: 41)

Xi
g ¥
- —— -
X2
X3
Keterangan:
Y = Motivasi Kerja
X = Kepemimpinan
X5 = Lingkungan Kerja
X3 = Religiusitas

13 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, cet. ke-4 (Bandung: Alfabeta, 2002), him. 33.
Adapun perbedaan antara istilah moderating dan intervening. Menurut Murray (1990) yang
dikutip oleh Slamet Riyadi menjelaskan bahwa moderating adalah faktor atau variabel yang
mempengaruhi hubungan antara dua variabel. Sedangkan intervening adalah faktor atau variabel
yang dipengaruhi oleh suatu variabel dan mempengaruhi variabel lain. Jurnal Riset Akuntasi
Indonesia. Vol. 3, No. 2, Juli 2000. him. 137.

" Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang:
Undip, 2005), him. 149.
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H. Definisi Operasional Variabel

Perincian tentang masing-masing variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan dan kesiapan seorang

pemimpin untuk mempengaruhi, membimbing, mengarahkan dan

menggerakkan para karyawannya untuk berbuat sesuatu dengan rasa

tanggung jawab untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Untuk

mengukur kepemimpinan digunakan instrumen yang dikembangkan oleh

Rahayu.'” Instrumen ini terdiri dari lima belas item dengan lima skala

likert. Adapun indikator yang digunakan dalam instrumen kepemimpinan

ini adalah:

a)

b)
c)

d)
€)
f)
g)
h)
i)
)]

Pemimpin selalu mengembangkan serangkaian kegiatan yang bersifat
baru bagi karyawan

Bawahan dilibatkan dalam pengambilan keputusan

Pemimpin selalu memberikan peluang untuk mengembangkan diri
pada karyawannya

Keputusan yang diambil pemimpin bersifat rasional

Pemimpin selalu memperhatikan kerja karyawan

Pemimpin harus bersikap tegas untuk mendorong karyawan bekerja
Pemimpin mampu menciptakan snasana yang kondusif di perusahaan
Pemimpin berkomunikasi dengan baik kepada karyawan

Pemimpin mensosialisasikan setiap ada program yang baru

Sistem informasi yang ada di perusahaan dapat memenuhi kebutuhan
karyawan dalam bekerja

5 Rahayu, “Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja

Karyawan pada RUSD Purworejo.” Skripsi UMY Tahun 2001.
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k) Pengawasan yang dilakukan oleh pemimpin bermanfaat bagi karyawan
untuk bekerja lebih giat lagi

I) Pemimpin selalu memberikan metode penyelesaian pekerjaan yang
lebih baik bagi karyawan

m) Pemimpin mampu untuk bersaing dengan perusahaan lain

n) Pemimpin selalu mendengarkan aspirasi karyawan

0) Pemimpin selalu memberikan contoh loyalitas terhadap karyawan

2. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja yang dimaksud adalah sesuatu yang ada di
sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi diri karyawan dalam
menjalankan tugas yang dibebankan. Untuk mengukur lingkungan kerja
digunakan instrumen yang dikembangkan oleh Rahayu.'® Instrumen ini
terdiri dari tujuh item dengan lima skala likert. Adapun indikator yang
digunakan dalam instrumen pengukur lingkungan kerja ini adalah:
a) Di lingkungan kerja keadaannya cukup bising
b) Keadaan penerangan atau cahaya yang ada di ruang kerja memadai
¢) Keadaan pertukaran udara yang ada di ruangan kerja sangat baik
d) Perusahaan selalu menyediakan sarana yang dapat menjamin
keselamatan kerja
e) Lingkungan atau suasana kerja sangat mendukung  untuk
menyelesaikan tugas-tugas perusahaan
f) Keamanan di lingkungan kerja kurang terjamin
g) Kebersihan di lingkungan kerja sangat baik
3. Religiusitas
Religiusitas yang dimaksud adalah nilai-nilai ketaatan seseorang
dalam melaksanakan ajaran agamanya, dalam hal hubungannya dengan

Tuhan, yang diwujudkan dalam keyakinan, peribadatan, penghayatan,

pengalaman, pengetahuan keagamaan dan diinternalisasikan dalam

'° Rahayu, “Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja
Karyawan pada RUSD Purworejo.” Skripsi UMY Tahun 2001.
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kehidupan sehari-sehari. Untuk mengukur religiusitas berdasarkan teori

dimensi-dimensi religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan Stark

(dalam Robinson dan Shaver, 1975, Dittes dalam Lindsey dan Aronson,

1975, Jamaluddin Ancok, 1978) yang terdiri dari dimensi keimanan

(religious belief), dimensi peribadatan (religious practice), dimensi

pengetahuan (religious knowledge), dimensi penghayatan (religious

feeling), dimensi konsekuensi pengalaman (religious effect). Dimensi ini

sangat sesuai dengan dimensi-dimensi religiusitas menurut agama Islam

yang diteliti oleh Kementrian Negara Kependudukan dan Lingkungan

Hidup 1987, yaitu aspek iman, aspek Islam, aspek ikhsan, aspek ilmu,

aspek amal. Dalam penelitian ini instrumennya menggunakan instrumen

penelitian yang dikembangkan oleh Ahmad.'’ Instrumen ini terdiri dari

tujuh belas item dengan lima skala likert. Adapun indikator yang

digunakan dalam instrumen pengukur religiusitas ini adalah:

a) Menyakini adanya Malaikat dan Nabi

b) Tidak ada satu pun yang tidak diketahui oleh Allah

¢) Selalu menjalani sholat wajib lima waktu

d) Setelah melakukan perbuatan dosa akan menyesal dan bertobat kepada
Allah

€) Ada keraguan tentang adanya hari kiamat

f) Sesama teman-teman di perusahaan atau di rumah bila ketemu
mengucapkan Assalamu’alaikum

g) Sering melakukan puasa sunnah

h) Ada kemungkinan terdapat beberapa bagian ayat al-Quran yang tidak
benar

i) Yakin bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah yang terakhir dan
penyempurnaan ajaran sebelumnya

"7 Muhammad Darmin Ahmad, “Hubungan antara Religiusitas dan Disiplin Kerja pada
Karyawan Beragama Islam di PT Mandiri Fingerindo Kendal.” Skripsi Fakultas Psikologi UGM
Tahun 1995,
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J) Kalau waktu sibuk sering lupa sholat wajib

k) Berkata dan bersikap tidak jujur kepada orang lain

) Melanggar perbuatan Allah adalah perbuatan dosa

m) Islam bukan agama satu-satunya yang benar dihadapan Allah

n) Ada keinginan untuk melaksanakan ibadah haji

0) Setiap melakukan sesuatu dimulai dengan membaca Basmalah dan di
akhiri dengan membaca Hamdalah

p) Berusaha untuk bisa sholat wajib berjama’ah

q) Percaya takdir Allah berlaku

4. Motivasi Kerja Karyawan

Motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja karyawan agar mau bekerja sama, bekerja
efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mengukur motivasi kerja karyawan
digunakan instrumen yang dikembangkan oleh Suryanti.'® Instrumen ini
terdiri dari empat belas item dengan lima skala likert. Adapun indikator
yang digunakan dalam instrumen pengukur motivasi kerja ini adalah:

a) Pengakuan atas prestasi kerja dari perusahaan dapat memotivasi kerja
karyawan

b) Gaji dapat memotivasi karyawan dalam bekerja

¢) Promosi yang obyektif bagi karyawan berprestasi mampu memotivasi
untuk bekerja lebih giat lagi

d) Berusaha mengerjakan tugas tepat waktu meskipun sarana kerja
kurang memuaskan

¢) Dalam menyelesaikan suatu pekerjaan diharapkan dapat menghasilkan
yang terbaik

f) Karyawan yakin bahwa promosi kerja dan kenaikan pangkat dilakukan
berdasarkan kemampuan dan prestasi kerja

g) Teman-teman di perusahaan sangat menyenangkan

h) Perusahaan memberikan peluang imbalan yang adil kepada semua
karyawan tanpa memperdulikan prestasi kerja karyawan

i) Merasa selalu dihargai oleh teman sekerja

J) Jaminan kesejahteraan yang diberikan perusahaan cukup memuaskan

'® Suryanti, “Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada
PT. BPR Amanah Ummah Bogor.™ Skripsi STIS Tahun 2000.
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k) Kerja sama antara sesama karyawan di perusahaan cukup baik

1) Sering merasakan bosan pada pekerjaan

m) Teman-teman sekerja saling membantu memecahkan masalah atau
kesulitan yang dihadapi karyawan

n) Hubungan atasan dengan bawahan cukup baik

1. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), karena data diperoleh secara langsung
dari objek dalam hal ini adalah BMT Al-Ikhlas Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat penelitian penjelasan (explanatory research),
yaitu menggambarkan dan menjelaskan variabel independen sejauh mana
pengaruh dan hubungannya terhadap variabel satu dengan variabel
lainnya.'?
3. Teknik Pengukuran dan Pengujian Instrumen Penelitian
a. Teknik Pengukuran
Pengukuran adalah penggunaan angka-angka pada objek atau

peristiwa menurut aturan tertentu.”’ Dalam penelitian ini, cara untuk

' Perbedaan pokok antara penelitian deskriptif dan penelitian penjelasan (explanatory
research) tidaklah terietak pada sifat datanya, melainkan pada sifat analisisnya. Lihat Masri
Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, cet. ke-2 (Jakarta; Pustaka LP3ES,
1995). him. 5.

% Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, cet. ke-4 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 75.
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mengukur variabel-variabel menggunakan skala likert.*' Dengan skala
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan
atau pernyataan. Penelitian ini menggunakan 5 skala likert. Untuk
pertanyaan kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja
dengan alternatif jawaban yaitu sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4),
kurang setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2) dan sangat tidak setuju
(skor 1). Sedangkan untuk pertanyaan religiusitas dengan alternatif
jawaban ya (skor 5), sering (skor 4), kadang-kadang (skor 3), hampir
tidak pernah (skor 2) dan tidak pernah (skor 1).
b. Pengujian Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner, schingga uji
validitas dan reliabilitas dilakukan setiap item di dalam kuesioner.
1) Uji Validitas
Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Alat ukur
mempunyai validitas yang tinggi apabila mampu menjalankan

fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan

2! Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam fenomena penelitian sosial telah ditetapkan
secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Lihat Sugiono,
Metode Penelitian Bisnis, him. 86.
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maksud dilakukannya pengukuran.22 Cara yang dapat dilakukan
adalah dengan mengkorelasikan skor yang diperoleh pada setiap
item dengan skor total dari masing-masing atribut. Teknik korelasi

yang digunakan adalah Product Moment:®

____ NOxy)-(xFY)
INEx -ExF g v - (v

Keterangan:

Koefisien korelasi antar item (x) dengan skor total (y)
Skor setiap item

Skor total

Jumlah responden

Z <X
[l

2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan atau dengan kata
lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukuran di
dalam mengukur gejala yang sama.?* Data yang reliabel belum
tentu valid. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengukuran koefisien Alpha Cronmbach, dengan rumus

sebagai berikut:*°

%2 Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him.

% Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, him. 137
** Ibid... him. 140.

2 Trawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, hIm. 86.
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n-1 \Z
Keterangan:
n = Jumlah butir
v, = Varians butir, tanda sigma berarti jumlah
v, = Varians nilai total

4. Tehnik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini jumlah sampelnya adalah 36 orang karyawan
di bagian administrasi maupun di lapangan pada BMT Al-Ikhlas
Yogyakarta. Sehingga teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampling jenuh.?®
S. Teknik Pengambilan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode

** Wawancara ini dilakukan oleh penyusun

survey”’ dan wawancara.
dengan model wawancara tidak berstruktur, dilakukan dengan bebas tidak
menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan

lengkap untuk pengumpulan datanya.

g Sampling Jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila sampel relatif kecil. Istilah lain sampel
jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Lihat Sugiono, Metode
Penelitian Bisnis, him. 78.

7 Survey merupakan penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Lihat Masri Singarimbun dan
Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, him. 3.

* Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung
(berkomunikasi langsung) dengan responden. Dalam berwawancara terdapat proses interaksi
antara pewawancara dengan responden. Lihat Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metode Penelitian
untuk Ekonomi dan Bisnis, cet. ke-3 (Yogyakarta: AMP YKPN, 1999), him. 92.
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Menggunakan dua sumber data. Data primer yaitu data yang
diperoleh langsung dari responden BMT Al-Ikhlas dengan menggunakan
angket yang telah tersebar dan hasil interview. Sedangkan data sekunder
yaitu data tambahan yang diperoleh dari studi kepustakaan terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan datanya menggunakan angket (kuesioner).”’
Pertanyaan atau pernyataan dalam instrumen penelitian ini bersifat
tertutup, yaitu pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya sudah
disediakan schingga responden hanya tinggal memilih salah satu yang
sudah disediakan dengan memberikan tanda.

6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Analisis Deskriptif
Analisis ini dipergunakan untuk melengkapi analisis inferensial
yang datanya diperoleh dari angket dan wawancara. Analisis deskriptif
ini dilakukan agar data yang terkumpul dapat memberikan pemahaman
tentang penafsiran terhadap hasil analisis, sehingga diperoleh temuan
penelitian yang bermakna lebih luas, interpretasi ini dilakukan dengan

menggunakan teori relevan dengan variabel yang ada.

¥ Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mamberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Lihat Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, him. 135.



20

b. Analisis Inferensial
Analisis inferensial merupakan uraian-uraian dari jawabgn
yang telah terkumpul dengan menggunakan perhitungan statistik.
Analisis inferensial ini merupakan pengujian hipotesis untuk mencari
pengaruh atau hubungan antara variabel independen dan valiiabel
dependen dengan menggunakan perhitungan statistik yaitu: !
1. Uji Asumsi Klasik |
a) Multikolinearitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Jika terjadi korelasi, maka terjadi multikolinieritas.
Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen.*
b) Tidak Memenuhi Heterokedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi kesamaan varian residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lain maka disebut homokedastisitas

dan jika varian berbeda disebut heterokedastisitas. Model

regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.>’

% Singgih Santoso, SPSS Statistik Parametrik (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2000), hlm. 203.

' Ibid., him. 208.
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2. Moderated Regression Analysis
Analisis interaksi dalam regresi digunakan untuk mendeteksi

pengaruh dari variable moderating dimana modelnya berbentuk:>

Y= bot by X;+ b )Xo+ b3 X3 + by X; X3 +b5 X3 X

Keterangan:

Y = Motivasi kerja
X = Kepemimpinan
X = Lingkungan kerja
X3 = Religiusitas

bs(X; X3) = Bentuk interaksi
Bentuk interaksi

S
G
~

>
9

>

w

~—
I

Perhitungan Moderated Regression Analysis dilakukan

dengan menggunakan SPSS for Windows Release 13.0.

J. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus dalam
satu pemikiran maka penulis sajikan sitematika pembahasan sebagai gambaran
umum penulisan skripsi.

Bab satu berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
hipotesis, variabel penelitian, definisi operasional penelitian, metode

penelitian, sistematika pembahasan.

% Sudjana, Teknik Analisis Regresi dan Korelasi Bagi Para Peneliti (Bandung: Tarsito,
2003), him, 248.
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Bab kedua memuat landasan teori mengenai kepemimpinan.
Pembahasan dimulai dengan pengertian kepemimpinan, sifat-sifat
kepemimpinan, teori-teori tentang kepemimpinan, tipe-tipe kepemimpinan,
hubungan kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan. Selanjutnya
dijelaskan, pengertian lingkungan kerja, kondisi kerja atau lingkungan fisik
kerja, hubungan lingkungan kerja dengan motivasi kerja karyawan. Pengertian
religiusitas, dimensi-dimensi religiusitas, faktor-faktor yang mempengaruhi
religiusitas, hubungan religiusitas dengan motivasi kerja. Pengertian motivasi
kerja, teori motivasi kerja, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja
dan motivasi kerja menurt pandangan Islam.

Bab ketiga berupa gambaran umum BMT Al-lkhlas Yogyakarta, yang
terdiri dari sejarah berdirinya, visi dan misi, produk-produk BMT Al-Ikhlas,
lokasi kantor pelayanan BMT Al-Ikhlas, perkembangan  organisasi
perusahaan, struktur organisasi dan kelembagaan BMT Al-Ikhlas, budaya
kerja BMT Al-Ikhlas, model kepemimpinan BMT Al-Ikhlas, kondisi
demografi responden BMT Al-Ikhlas.

Bab keempat memuat tentang data yang diperoleh dari hasil penelitian
di BMT Al-Ikhlas meliputi uji validitas dan reliabilitas, analisis deskriptif dan
analisis inferensial.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka peneliti

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

l.

Kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan. Dilihat
dari hasil analisis regresi dengan koefisien regresi (b1) sebesar 0,361
dengan nilai thiung=9,691 dan p=0,000. Tingkat signifikansi a=5% atau
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan memberikan
pengaruh yang kuat terhadap motivasi kerja karyawan. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa setiap keputusan dan gaya kepemimpinan BMT Al-
Ikhlas sangat besar dampaknya terhadap perilaku karyawannya dalam
bekerja sehingga dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi.

Lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan. Dilihat
dari hasil analisis regresi dengan koefisien regresi (b2) sebesar 0,207
dengan nilai thige=1,898 dan p=0,000. Tingkat signifikansi «=5% atau
0,05. Dengan demikian lingkungan kerja merupakan faktor yang penting
bagi karyawan dalam mengerjakan tugas-tugas perusahaan. Karena
semakin baik/nyaman lingkungan kerja maka motivasi kerja karyawan

akan semakin tinggi.

95
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3. Religiusitas memoderasi hubungan antara kepemimpinan dengan motivasi
kerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data dengan
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Dengan masuknya
religiusitas ke dalam regresi 1 menjadi regresi 3, dengan nilai probabilitas
dalam regresi ketiga dari taraf signifikan yaitu p=0,002<0,05 dan koefisien
determinasi meningkat dari adjusted R*=0,844 menjadi adjusted R*=0,935.
Dapat disimpulkan bahwa religiusitas merupakan variabel moderator bagi
hubungan antara kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan. Hal ini
menyatakan bahwa semakin religius/memahami nilai-nilai keagamaan
seorang pemimpin maka semakin bisa ia membawa karyawannya
bertingkah laku yang baik dan memberi semangat kerja yang tinggi,
sehingga dapat menghasilkan target perusahaan secara efektif dan efisien.

4. Religiusitas memoderasi hubungan antara lingkungan kerja dengan
motivasi kerja karyawan. Hal ini dilihat dari hasil pengujian dengan
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) sebagai alat analisis
data, bahwa dengan masuknya religiusitas ke dalam regresi regresi 2
menjadi regresi 4, dengan nilai probabilitas dalam regresi keempat dari
taraf signifikan yaitu p=0,032<0,05 dan koefisien determinasi meningkat
dari adjusted R*=0,844 menjadi adjusted R?=0,935. Dengan demikian
bahwa religiusitas merupakan variabel moderator bagi hubungan antara
lingkungan kerja dengan motivasi kerja karyawan. Hasil penelitian ini
menginformasikan bahwa lingkungan kerja yang religius mencerminkan

nilai-nilai keagamaan dan sangat besar dampaknya terhadap perilaku
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karyawan dalam beketja. Lingkungan kerja yang baik akan berpengaruh

terhadap anggota organisasi yang berada di dalamnya.

B. Saran

1.

Bagi BMT secara umum

Karena karyawan merupakan salah satu bagian inti berlangsungnya
proses usaha dan merupakan sumber daya manusia yang sangat
berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam pencapaian tujuan
organisasi, maka kesejahteraan karyawan harus diperhatikan dengan baik,
tentunya dengan memberi gaji yang memadai, kondisi lingkungan kerja
yang nyaman, berpeluang mendapat promosi, serta lingkungan pekerjaan
berupa kebijakan perusahaan yang sehat, sehingga ada rasa kepemilikan
pada diri karyawan terhadap BMT Al-Ikhlas Yogyakarta.
Bagi Manajer

Manajer merupakan penggerak roda manajemen perusahaan dan
sebagai motivator utama bagi para karyawan di dalam bekerja. Manajer
diharapkan dapat menjalin kerja sama yang solid dan menjalin komunikasi
yang aktif antara atasan dengan karyawan dan bersedia menerima Kritikan
yang sifatnya membangun dari karyawan demi kemajuan BMT, serta lebih
mengikutkan sertakan para karyawannya di dalam memberi suatu

kebijakan.

3. Bagi peneliti berikutnya dalam melakukan penelitian faktor yang

mempengaruhi motivasi kerja kiranya perlu memasukkan faktor-faktor lain
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selain kepemimpinan dan lingkungan kerja. Untuk variabel religiusitas
menggunakan selain teori Glock dan Stark yaitu teori religius intrinsik dan
ekstrinsik dari Allport (1950), dan memperluas obyek penelitian dengan

menggunakan perusahaan yang memiliki karyawan yang berjumlah besar.
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